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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi sangatlah berkembang pesat yang mampu memberi sebuah pengaruh yang
sangat penting bagi kehidupan dan aktivitas. Dengan berkembangnya teknologi dapat membantu
sebuah pekerjaan manusia dengan mudah terlebih lagi dengan adanya sebuah laptop atau komputer
jinjing yang sangat mudah digunakan dimana saja tanpa harus berada disuatu tempat, karena laptop
sangat Dberukuran  fleksibel. Laptop atau komputer jinjing atau notebook. merupakan sebuah mobile
computer yang berukuran relatif kecil dan ringan. Beratnya berkisar 1-3 kilogram, tergantung ukuran, bahan
dan spesifikasi laptop tersebut[1].

Pakar atau teknisi komputer merupakan seorang ahli yang bisa mendiagnosa dan memperbaiki
sebuah komputer atau laptop. Ketersediaan pakar tidaklah terdapat selama 24 Jam, terlebih di daerah
terpencil dan jauh dari pemukiman akan sulit untuk bertemu pakar atau teknisi komputer disaat
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terjadinya kerusakan laptop. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu
mengatasi kerusakan laptop tanpa bertemu seorang pakar, salah satunya sistem yang dapat dibangun

adalah sistem pakar.

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar dapat
menyelesikan masalah yang seperti biasa dilakukan oleh ahli.[2] Sistem pakar bermanfaat dalam
membantu mengidentifikasi kerusakaan pada laptop dan memberikan solusi untuk perbaikan kerusakan
tersebut. Sistem pakar memiliki metode perhitungan probalitas dalam menentukan kemungkinan
tertinggi dalam sebuah kasus salah satunya Metode Certainty Factor.

Metode Certanty Factor ini adalah metode yang dapat menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu
fakta atau aturan. Metode Certainty Factor melakukan penalaran layaknya seorang pakar, dan untuk

mendapatkan nilai kepercayaan[2].

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar (Expert System)

Sistem pakar merupakan salah satu
cabang dari kecerdasan buatan yang mempelajari
bagaimana “mengadopsi” cara seorang berpikir
dan bernalar dalam dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan membuat suatu keputusan
maupun mengambil suatu tujuan dari sejumlah
fakta yang ada[3].

2.2 Laptop Asus Vivobook S13 S333JQ

Zaman yang semakin berkembang
pesat membuat kebutuhan masyarakat semakin
banyak dan meningkat terlebih lagi aktivitas
yang Dbegitu padat membuat masyarakat
membutuhkan teknologi yang canggih dalam
menyimpan suatu data atau pun mencari
sebuah informasi dengan menggunkan suatu
sistem.salah satu sistem dan teknologi adalah
laptop

Laptop adalah portable kecil dan dapat
dibawa kemana-mana dengan mudah yang
terintegrasi dengan sebuah casing. Beratnya
berkisar satu hingga dua Kilogram tergantung dari
bahan dan ukuran, dan spesifikasi.Sumber tenaga
berasal dari A/C adaptor yang dapat digunakan
untuk mengisi ulang baterai dan menyalakan
laptop[8].

2.3 Metode Certainty Factor

Certainty factor (CF) merupakan metode
yang mendefinisikan ukuran kepastian terhadap
suatu fakta atau aturan yang menggambarkan
tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang
sedang dihadapi, dengan menggunakan Certainty
Factor[9].

Adapun cara dalam mendapatkan tingkat
keyakinan Certainty Factorpopo (CF) dari
sebuah rule yaitu:

a. Metode Net Belief yang diusulkan oleh
E.H.Shortlife dan B.G.Buchanam.

1 PH)=1
*MB(H,E)= max [p(H|E),p(H) ]-P(H) lainya--
--------------- [2.2]

max[1,0]-P(H)

1 PH)=0
*MD(H,E) = min[p(H|E),P(H)]-P(H) Lainya---
--------------- [2.3]

min[1.0]- P(H)

Keterangan:
CF : Certainty Factor (Factor kepastian)
MB(H,E) : Measure of belief (ukuran

kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika di berikan evidence
E (antara 0 dan 1)
MD(H,E) : Measure of Disbelief ( ukuran
ketidak percayan)
terhadap evidence  H, diberikan
evidence E (antara 0

Dan 1)
P(H) : probability (propabilitas kebenaran
hipotesis H)
P(HIE) : probabilitas bahwa H benar karena
fakta E
b. Rumus Kombinasi certainty factor

terhadap berbagai kondisi
Ada tiga deskripsi beberapa kombinasi Certainty
Factor terhadap berbagai kondisi:
1 Certainty Factor untuk kaidah dengan
premis tunggal (single premis rule):
CF(H,E) = CF(E)* CF (rule)

= CF(user)*CF(pakar)

[2.4]
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2 Certfainty Factor kaidah dengan kaidah
majemuk (multiple premis rule): 3.1. Algoritma Sistem
CF(A AND B) = Minimum (CF Dalam menyelesaikan permasalahan yang
(a),CF(b))*CF(rule) terjadi dalam berdasarkan gejala-gejala yang
CF(A OR B) = Maximum (CF terjadi maka dibutuhkan sebuah sistem yang
(a),CF(b))*CF(rule) mampu mengadopsi proses dan cara berfikir
3 Certainty Factor untuk kaidah dengan seorang pakar yang nantinya akan diaplikasikan
kesimpulan yang serupa (smilarly concluded atau diterapkan didalam sistem komputer dengan
rules): menggunakan metode Certainty Factor.
CF COMBINE (CF1,CF2)=(CF1 +CF2*(1-
CFl) 3.2. Deskripsi Data Dari Penelitian

Rumus certainty factor didefinisikan sebagai
berikut:

MB(h,e1"e2)=MB(h,e1)+MB(h,e2)*(1-
MB[h,e1])-----=-=-====-===-=- [2.6]
MD(h,e17e2)=MD(h,e1)+MD(h,e2)*(1-
MDJh,e1])--------=-=-------- [2.7]

Keterangan:

CF (H,E) : Certainty Factor dari hipotesis yang
dipengaruhi oleh gejala (evidence) besarnya CF
berkisar antara -1 sampai 1. Nilai -1 menunjukkan
nilai ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 1
menunjukkan kepercayaan mutlak.

MB(H,E) : ukuran kenaikan kepercayaan terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
MD(H.E) : ukuran kenaikan ketidakpercayaan
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala
E.

3.  ANALISA DAN HASIL

Terdapat beberapa tahapan yang akan
dilakukan untuk pembuatan sistem yang akan
digunakan untuk penyelesaian sebuah masalah,
yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan data kerusakan.

2. Menentukan data gejala.

3. Menentukan data costumer.

4. Penentuan Nilai MB, MD dilanjutkan
dengan bantuan CF

5. Pemilihan data gejala oleh user

6. Perhitungan nilai CF dengan gejala user

Dan hasil dari diagnosa sistem pakar berupa
presentase penyakit. Presentase penyakit yang
dipake dari hasil diagnosis adalah presentase
terbesar. Presentase penyakit didapat dari
perhitungan nilai Certainty Factor berdasarkan
gejala yang dilihat oleh user. Perhitungan nilai
Certainty Factor sebagai berikut:

Menentukan data kerusakan.

Tabel 3.3 Basis Pengetahuan

Kode . . Kode
No Gejala Gejala Nama Penyakit Penyakit
1 GO01 Tidak menyimpan file
) G2 Gagal saa}t membuka program HDD Bad K1
yang tersimpan
Gagal saat melakukan copy
3 GO3 file(transfer file) Sector
4 Go4 Hardisk sangat lambat saat
membaca file
5 GO05 Laptop sering macet
6 GO6 Lz.lptop tidak bisa masuk
windows
Sebagian tombol laptop tidak Kerusakan K2
7 GO07 .
berfungsi Keyboard
8 GOS8 Keyboard mengetik sendiri
9 G09 Keyboard tidak berfungsi
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Tabel 3.3 Basis Pengetahuan(lanjutan)

Tombol yang ada dikeyboard
tertukar

11 Gl1 Laptop tidak dapat dihidupkan

10 G10

Kondisi baterai berubah terlihat

12 G12 baterai bengkak
13 GI3 Penglslan baterai yang berubah
dratis .
14 Gl4 Baterai cepat habis Baterai K3
Soak

15 Gl15 Pengisian baterai tidak 100%
Tidak dapat bertahan tanpa

16 G16 kabel batI;rai P

Muncul tanda silang merah

pada simbol baterai

18 G18 PC tidak bereaksi apa-apa

19 G19 | Tidak ada tampilan monitor Kerusakan K4

20 G20 Lampu indikator tidak menyala | Power Supply

Kipas power supply tidak

berputar

22 G22 Tidak terdeteksi di windows

23 G23 Tidak dapat keluar masuk CD

Tidak dapat
24 G24 membaca/menulis/hanya bisa Kerusakan K5
membaca CD CD/DVD
Tidak dapat

25 G25 membaca/menulis/write
protect(Floopy Disk)

17 G17

21 G21

Menentukan asumsi data costumer yang mengalami kerusakan hardware

Berdasarkan data-data yang di peroleh disini bisa diasumsikan data costumer yang mengalami
kerusakan hardware. Example: asumsi Data Costumer sebanyak 235 populasi didalam data yang penulis teliti
terdapat 5 jenis kerusakan sehingga dapat dideskripsikan seperti dibawah ini:

235
Populasi

E(Kerusakan
CD/DID)
A(Kemsakan P(HE)
HDD Bad Sector) =35/235
P (Ha)=65/235
B( Kerusakan
Keyboard) D(Kemsakan
P (He}=301235 Power Supph)
C( Kerusakan P(Hp}=40/233
Baterai Soak)
P (Hec)=451235

P(HA) =GOl 60/65=0,92
P(HA)=G02  55/65=0,85
P(HA) = G03 45/65 = 0,69
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P(HA)=G04  30/65=0,46
P(HA)=G05  56/65=0,86
P(HA)=G06  48/65=0,74
P(HB)=G07  30/50=0,46
P(HB)=GO08  48/50=0,96
P(HB)=G09  38/50=0,76
P(HB)=G10  27/50=0,54
P(HB)=Gll  32/50=0,64
P(HC)=Gl12  28/45=0,62
PHC)=G13  42/45=0,93
PHC)=Gl14  21/45=0,47
P(HC)=Gl5  35/45=0,78

P(HC)=Gl6 26/45=0,58
P(HC)=Gl17  39/45=0,87
P(HD)=G18  30/40 =0,75
PHD)=G19  38/40=0,95
P(HD)=G20  35/40=0,38
P(HD)=G21  22/40=0,55
P(HE)=G22  29/35=0,83
P(HE)=G23  25/35=0,71
PHE)=G24  32/35=091
P(HE)=G25 30/35=0,86

Setelah mengasumsikan data costumer mengalami kerusakan selesai maka kita akan menentukan nilai
dari MB dan MD dengan rumus dibawabh ini.
Berdasarkan nilai MB[H,E] dan nilai MD[H,E] yang diperoleh diatas maka kita dapat menentukan Nilai CF
pada setiap gejala penyakit memiliki nilai bobot atau nilai yang tidak mengandung kepastian menggunakan
rumus CF = MB[H,E] — MD[H,E] sebagai berikut:

Buchanam CF(RFEmley—hIB{H. E»NIDNELED. ... [=>-1]
MNMIB{H E)= masx [pE]E) o (B I-DED [3.2]
rmaxfl O0]-F{E
1 PiH»= 0O
NMIDMH. Ex=— i E o D T S ] [=3]
[l 0] P ED

= MNIB{H-~ E:) — rmax [pCHEH]|E) o E) —PgED
i max=x[1 _ OF-PUeEs

=mmax [0.9Z2 027027
rmaxf 1 O}-0_ 27
= 092X 027

1.0—0 27
PIB(E ~_FEa 3} = 0. 289
- MNWIB{H-~ Ez) = max [pdH]|E). pdHEy —BED

rmax=[l_ O JF-P ED

=max [0.84 027027
rmaxf 1 O}-0. =7

= 0.85-0.27
100 =7
BABELA E ) =079
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Pahitungan nilal MD sebagal berilout

® MDNHaEi})= min [E ) PH) ] PO
min] 1 0]- P{HD
.1 i I 37

min[1.0)-0 27

= 027027
50T
MINHAE: = 0

=  MMINHaE:) = min]lp{HE)] PH]PFH
min] 1.0]- P{H)

- 1 S0 27 7
minf1.0}-0.27

= 027027
1.0.0.27

MDMMAE:) = O

Tabel.3.4.Nilai CF

s [ 000 Cajaln Karnsnbis ’g'.'_'
] OO0 | Tedak menyimpen Al 1 1)
3 e ﬂr‘:ﬂum“m g
T = x
1 Le ck] il a5
] O0d | Mandink danger amitas vam masiace s | oy
1 008 | Laptop seung mce Al
[ ] O | Lapiap tilial teiam mamnil vrindetes [T 1]
OG0T | Sebagean el lapbog i dak gl o4
| ] Ghl | Keybosd menpetik sl aan
. C0F | Kaybosd 1idak tafungel sams vl 820
18 019 | Temibsl vung ade dibe'beard tarhila L
11 ole L st Ay 2 b i 224
13 | maa | Femelisl el barciak il bt
LT Y LEH
13 o Pamgrring taren Yang Feubah demin oan
14 Old | Bt capl bl (1]
12 | 018 | Pengioian base e 100% 0,73
14 8 | Tk dapel warishen aps kab=l b nat
2 = | YHma bl WIAg marah pada e
1 ol = a4
1] G1E | BT nidek bereslon apa-apa ]
(L] G018 | Tidal sim tmrrpi Les mmiien o8
20 | 000 | Lo indikstor sidk mavvals o4
31 | @31 | Kipas poes supply tidsk baputar Ay |
a3 I3 | Trdak bedatikal & windony g
I3 [ 5d] Todak dapet kalus s CD (7]
THAL Jaga o mne S 15
4 | o [ B . St
35 | o ik ‘membeE e i e Zh

Ketika costumer memilih gejala kerusakan yang dialami, maka tingkat keyakinan pengguna terhadap
jawaban terhadap gejala yang diberikan. Tingkat keyakinan pengguna, dapat dilihat seperti tabel berikut ini:

Tebel 3.5:2lai Urer
T | Tk [
T [ Ticsk thu T
E S L
i | Culap vakia 0
¥ | Yesn [}
T | Gemza vahn |
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Contoh kasus:
Steven mengalami beberapa gejala kerusakan
dibawabh ini:
Pakar = GO1 = Tidak menyimpan file ?
User = Cukup yakin (CF user 0.6)
Pakar = GO0S5 = Laptop sering macet ?
User = Yakin (CF user 0.8)
Pakar = GO7 = Sebagian tombol tidak berfungsi ?
User = Tidak tahu (CF user 0.2)
Pakar = G09 = Keyboard tidak berfungsi sama
sekali ?
User = Cukup yakin (CF user 0.6)
Pakar =G10 = Tombol keyboard tertukar ?
User = Sedikit tahu (CF user 0.4)
Pakar =G12=Kondisi baterai berubah terlihat
bengkak ?
User = Sedikit tahu (CF user 0,4)
Pakar = G15 = Pengisian baterai tidak 100% ?
User = Cukup yakin ( CF user 0.8)
Pakar = G17 =Muncul tanda silang pada saat
pengisian baterai?
User = Yakin (CF user 0.8)
Pakar = G18=Pc tidak bereaksi apa-apa ?
User = Cukup yakin (CF user 0.6)
Pakar = G19=Pc tidak ada tampilan monitor ?
User = Sedikit Tahu (CF user 0.4)
Pakar = G21=Kipas power supply tidak
bereaksi apa-apa ?
User = Sedikit tahu (CF user 0.4)
Pakar = G22= Tidak terdeteksi diwindows ?
CF[H,E]12 CF[H]12*CF[E]12
0,4*0,53

= 0,21
= CF[H]15*CF[E]15
= 0,8*0,72
= 0,58
= CF[H]17*CF[E]17
= 0,8%0,84
= 0,67
= CF[H]18*CF[E]18
= 0,6%0,70
= 0,42
= CF[H]19*CF[E]19
= 0,4*0,59
= 0,24
= CF[H]21*CF[E]21
= 0,4*0,46

= 0,71 +0.47 * (1-

CF[H,E]15

CF[H,E]17

CF[H,E]18

CF[H,E]19

CF[H,E]21

0.71)
=0.85 old 1

User = Yakin(CF user 0.8)
Pakar = GO02 = Gagal membuka program yang
tesimpan  ?

User = Yakin (CF user 0.8)

Pakar = G23= Tidak dapat keluar masuk CD ?
User = Cukup yakin (CF user 0.6)
Pakar = G25=Tidak dapat
membaca/menulis/write protect (Floopy Disk)?
User = Yakin (CF user 0.8)
Penyelesaian sebagai berikut ini:

Maka nilai CF(H,E) adalah:

CF[H,E]1 = CF[H]1*CF[E]1
0,8*0,89

= 0,71

= CF[H]2*CF[E]2
= 0,6%0,79

= 047

= CF[H]5*CF[E]5
= 0,8%0,81

= 0,65
CF[H]7*CF[E]7
= 0,2%0,31

= 0,06

= CF[H]9*CF[E]9

= 0,6%0,70

= 0,42

= CF[H]10*CF[E]10
= 0,4%0,42

= 0,17

CF[HE]2

CF[H.E]5

CF[H,E]7

CF[H,E]9

CF[H,E]10

CF[H,E]22 = CF[H]22*CF[E]22
= 0,8%0,80
= 0,04
CF[H,E]23 = CF[H]23*CF[E]23
= 0,6%0,66
= 0,40
= CF[H]25*CF[E]25
= 0,8%0,83
= 0,66
Maka dapat Kombinasikan Nilai CF dari
masing-masing Gejala dengan menggunkan
rumus CF COMBINE (CF1,CF2) = CF1 + CF2
* (1-CF1) sebagai berikut:

CF[H,E]25

CF COMBINE (CF1,CF2) = CF1 + CF2 * (1-
CF1)

CF COMBINE (CF1,CF5) = CF old 1 + CF5 *
(1-CF old 1)
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= 0,85+ 0.65* (1- Presentase COMBINE =0.890*100%
0.85) =89.0%
=0.947 old 2 Kerusakan 3 [K3]
Presentase COMBINE =0.947* 100%
=94.7% Kerusakan CF COMBINE (CF18,CF19) = CF old18 +
[K1] CF19 * (1-CF old18)

CF COMBINE (CF7,CF9)
* (1-CF old 7)

CF old7 + CF211

0,06 +0.42 * (1-
0.06)

=0.46 old 1
CF COMBINE (CF7,CF10) = CF old 7 + CF10
* (1-CF old 7)

= 0,46+ 0.17 * (1-

0.46)
=0,547 old2
Presentase COMBINE =0.547 *¥100%
=54,7%
Kerusakan 2 [K2]
CF COMBINE (CF12,CF15) = CFoldl12+
CF15 * (1-CF old12)
= 0,21 +0.58*
(1-0.21)
=0.666 old1
CF COMBINE (CF12,CF17) = CF oldl +
CF17 * (1-CF old1)
= 0,666+ 0.67*
(1-0.666)
=0.890 old2

= 0,42+ 0.24*
(1-0.42)

=0.557 oldl
CF COMBINE (CF18,CF21) = CFoldI8 +
CF21 * (1-CF old18)

= 0,557+ 0.18%*
(1-0.557)
=0.638 old2
Presentase COMBINE =0.638*%100%
=63,8 %
Kerusakan 4 [K4]
CF COMBINE (CF22,CF23) = CF old22 +
CF23 * (1-CF old22)
= 0,64 + 0.40*
(1-0.64)
=(0.783 oldl

CF COMBINE (CF22,CF25) = CF old22 +
CF25 * (1-CF old22)

= 0,783+ 0.66 *
(1-0.783)

=0.927 old2
Presentase COMBINE =0.927*100%

=92.7%

Kerusakan 5 [KS5]

Demikian dapat disimpulkan bahwa perhitungan Certainty Factor pada kerusakan hardware laptop asus
vivobook S13 S333JQ berdasarkan gejala yang dialami Steven memiliki presentase tingkat keyakinan paling

tinggi adalah

0.945 * 100% dengan presentase = CFCOMBINE * 100%
= 94,7% mengarah pada kerusakan HDD Bad Sector
Sehingga hasil deteksi steven mengalami kerusakan HDD Bad Sector

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

4.1 Tampilan Halaman Login

Merupakan tampilan awal halaman
sistem yang digunakan oleh sipengguna sebelum
mengakses untuk masuk pada sistem dengan
menginput username dan password yang telah
tersimpan pada database. Berikut adalah gambar
tampilan halaman login.

Gambar 4.1 Tampilan halaman Login.
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4.2 Tampilan Halaman Utama

Merupakan tampilan halaman utama
yang digunakan masyarakat sebagai pasien
maupun sipengguna untuk mengakses sistem.
Berikut adalah gambar tampilan halaman utama.

AFUS |

VIVOBOOK 513
5333JQ
pesowiner

Gambar 5.2 Tampilan halaman Menu Utama.

4.3 Tampilan Halaman Data Costumer

Merupakan tampilan halaman pasien
dimana didalam halaman ini sipengguna dapat
mengimput data-data costumer dan melakukan
konsultasi. Berikut adalah gambar tampilan
halaman data costumer.

Dty Cricarss

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Data Costumer .

4.4 Halaman Konsultasi Costumer

Merupakan tampilan dimana masyakat
dapat melakukan konsultasi dengan mengisi data-
data diri mereka. Berikut adalah gambar tampilan
halaman konsultasi costumer

ABUS

Betas imeed aghaws primsh 5

Gambar 5.4 Tampilan Konsultasi Costumer.

4.5 Tampilan Halaman Data Gejala

Merupakan tampilan dimana pada
halaman ini digunakan oleh sipengguna untuk
mengimput data gejala yang telah di
konsultasikan. Berikut adalah tampilan halaman
data gejala.
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Gambar 5.5 Tampilan halaman gejala.

4.6 Tampilan Halaman Data Kerusakan

Merupakan tampilan halaman data
kerusakan yang akan di konsultasikan. Berikut
adalah tampilan halaman data kerusakan.

Dt Wik

Gambar 5.6 Tampilan halaman Data Kerusakan.

4.7 Halaman Tampilan Basis Pengetahuan

Merupakan tampilan halaman data basis
pengetahuan yang dapat di akses di dalam sistem
oleh sipengguna. Berikut adalah tampilan
halaman basis pengetahuan:
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1. Berdasarkan hasil penelitian, untuk
mempermudah mendeteksi Kerusakan
s Hardware Laptop Asus Vivobook SI13
== S333JQ maka diterapkan sistem pakar.
" : 2. Berdasarkan hasil analisa, dalam
m merancang sistem pakar Mendeteksi
B " . Kerusakan Hardware Laptop Asus
=3 Vivobook S13 S333JQ dapat
""" -8 mengadopsi metode perhitungan
e “ w certainty factor dengan keilmuan dari
Gambar 5.7 Halaman Tampilan Basis pakamya langsung yaitu teknisi
Pengetahuan . komputer.
3. Berdasarkan pengujian dan implementasi,
4.8 Tampilan Halaman Laporan Konsultasi adanya sistem pakar dapat
Merupakan laporan konsultasi yang akan mempersingkat waktu dalam mendeteksi
diterima oleh pasien sipengguna akan mencetak Kerusakan Hardware Laptop Asus
- — ’ Vivobook S13 S333JQ dan memberikan
ke . pemahaman kepada masyrakat umum
mengenai gejala penyebab terjadinya
e Kerusakan Hardware Laptop Asus
o Vivobook S13 S333JQ
4. Berdasarkan hasil pengujian, hasil yang

G

Gambar 5.8 Tampilan halaman Laporan
Konsultasi.
4.9 Tampilan Halaman Informasi
Merupakan tampilan halaman data
kerusakan yang akan di konsultasikan. Berikut
adalah tampilan halaman data kerusakan.

HEALE

AELS VNSRS fh Rl

———

—

Gambar 5.9 Tampilan halaman Informasi.

5. KESIMPULAN

Melalui  analisa  permasalahan  dari
penelitian,penerepan Metode Certainty Factor
Pada Expert System Dalam Mendeteksi
Kerusakan Laptop Asus Vivobook S13 S333JQ
maka diperoleh kesimpulan diantaranya :

diperoleh akurat karena telah
menerapkan  perhitungan  Certainty
Factor pada sistem dan telah dilengkapi
solusi dari deteksi Kerusakan Hardware
Laptop Asus Vivobook S13 S333JQ.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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